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 Salah satu kebudayaan bangsa Indonesia ialah perahu pinisi yang 

merupakan catatan kejayaan maritim bangsa Indonesia.Keberlangsungan perahu 

pinisi tidak terlepas dari masyarakat Tanah Beru Bulukumba yang masih 

mempertahankan tradisi pembuatan kapal pinisi tradisional dengan menggunakan 

tata cara adat istiadat secara turun temurun. Sebagai suatu kesatuan, kebudayaan 

pinisi merupakan serangkaian proses berbudaya yang tidak hanya terdiri dari 

pinisi sebagai objek tetapi juga kegiatan berbudaya masyarakat Tanah Beru yang 

tercermin dalam pola  ruangnya.. Oleh karena itu, diperlukan kajian penelitian 

mengenai pola tata ruang permukiman pengrajin perahu pinisi di Bulukumba. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola tata ruang permukiman pengrajin 

perahu pinisi di Bulukumba untuk dijadikan dasar memberikan konsep penataan 

permukiman pengrajin pinisi dalam rangka meningkatkan kualitas permukiman 

pengrajinnya. 

 Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif eksploratif dengan 

model penelitian kasus dan penelitian lapangan (case study & field 

study).Pengumpulan data yang dilakukan terbagi menjadi dua yaitu primer 

melalui wawancara, kuisioner, dokumentasi, observasi langsung dan 

pengumpulan data sekunder melalui survei instansional ke kantor Kelurahan 

Tanah Beru, Kelurahan Tanah Lemo dan Kecamatan Bontobahari. Analisis 

dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif menggunakan variabel yaitu 

elemen permukiman yaitu alam, jaringan, kegiatan sosial, manusia dan ruang.

 Hasil pola tata ruang permukiman pengrajin yang terbentuk ialah dua pola 

permukiman dengan bentuk linier dan mengelompok  dengan area terbuka berada 

di tengah dengan fungsi bersama. Jalan-jalan setapak terdapat di seluruh kawasan 

diakibatkan pergerakan manusia dan tatatan hunian yang menghadap ke jalan. 

Ritual-ritual adat pada pembuatan perahu pinisi menyebabkan terbentuknya 

ruang-ruang budaya pada waktu-waktu tertentu. Dari hasil tersebut diberikan 

rekomendasi penataan yang dapat meningkatkan kualitas permukiman sesuai 

dengan budaya pengrajinnya dengan tujuan melestarikan kebudayaan pinisi. 

 

Kata kunci : pola tata ruang permukiman, kebudayaan perahu pinisi, permukiman 

pengrajin pinisi 
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SUMMARY 

 

Gabriella Vega Ariesta E. Department of Architecture, Faculty of Engineering, 

University of Brawijaya, January 2012, Pattern of Settlement Space Arrangement 

of Pinisi Boat Craftsmen at Bulukumba, South of Sulawesi. Academic Supervisor: 

Jenny Ernawati and Haru A Razziati. 

 

One of Indonesian culture is pinisi boat which is a documentation of Indonesia 

glorious maritime.  The existence of pinisi boat are not liberated from Tanah Beru, 

Bulukumba society which still maintain tradition of pinisi boat building that using 

a traditional way by previous generations. As a one unity, pinisi culture is a 

cultural process, not only as an object but also as cultural of Tanah Beru people 

which could been seen into its pattern of space. Because of that, it need a research 

about pattern of settlement space arrangement of pinisi boat craftsmen at 

Bulukumba.Result of this research are become a guidelines of arrangement 

concept of pinisi boat craftsmen’ settlement to increase the quality of craftsmen 

settlement. 

 This research is descriptive explorative research with case study and field 

study. Collecting of data is divided to two aspect which is a primer aspect through 

interview, documentation, and observation. Secondary aspect through institutional 

survey to Tanah Beru, Tanah Lemo political jurisdiction. The analyze process 

using descriptive methods with element of settlement as a variable, the elements 

are nature, networks,  society, man and shell.  

 The result of pattern of settlement space arrangement of pinisi boat 

craftsmen are two patterns. First is linear pattern and centered pattern which 

following with open space on the center. Narrow streets are founded in every 

cluster because of human moving and building arrangement that facing to the 

primary street. The ritual of pinisi boat building create of periodic cultural space. 

Based on these results, create arrangements recommended to increase the quality 

of craftsmen settlement which appropriate with the purpose to preserve pinisi 

culture. 

 

Keyword : pattern of settlement space arrangement, pinisi boat culture, settlement 

of pinisi craftsmen 
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